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ABSTRAK

Analisis Implementasi Akuntansi Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Sumatera Selatan Berdasarkan PSAK No.109

Oleh:

Oktarida Nurrachmi Fahni

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi zakat
pada BAZNAS Provinsi Sumsel berdasarkan PSAK No0.109. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah
langkah-langkah penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara keseluruhan penerapan akuntansi zakat pada BAZNAS Provinsi Sumsel.
Analisis yang dilakukan meliputi analisis terhadap pengakuan, pengukuran,
pengungkapan dan pengukuran dana nonhalal, juga penyajian dan pelaporannya.
Semuanya kemudian dibandingkan dengan PSAK No0.109, yaitu PSAK tentang
Akuntansi Zakat, Infag/ Sedekah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Sumsel
menggunakan sistem pencatatan single entry accounting atau tata buku tunggal
dan pengakuan pencatatan cash basic atau basis kas, yaitu pencatatan dari seluruh
transaksi hanya dilakukan pada saat mengeluarkan dan menerima kas sehingga
laporan keuangan yang dibuat oleh BAZNAS Provinsi Sumsel hanya berupa
laporan Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat, Infag/Sedekah yang
mengindikasikan bahwa BAZNAS Provinsi Sumsel belum menerapkan PSAK
No0.109 tentang Akuntansi Zakat, Infag/Sedekah secara menyeluruh.

Kata kunci : Akuntansi Zakat, PSAK No. 109

viii



ABSTRACT

Analysis of the Implementation of Zakat Accounting on Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) South Sumatera Province Based on PSAK No. 109

By :
Oktarida Nurrachmi Fahni; Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., AK;
Emylia Yuniartie, S.E., M.Si., Ak.

This research aims to analyze the implementation of zakat accounting on
BAZNAS South Sumatera Province based on PSAK No. 109. The type of this
research is qualitative descriptive. Technical analysis used is the measures of
descriptive research to describe and analyze the implementation of zakat
accounting on BAZNAS South Sumatera Province. It includes analysis of
recognition, measurement, disclosure and measurement of non-halal funds, and
also the presentation and the reporting of the zakat accounting. Then the above
implementation is compared to PSAK No. 109 which regulates about Zakat
Accounting, Infag/Alms.

The result showed that BAZNAS South Sumatera Province used single
entry accounting and cash basic method. Meanwhile, the financial statement
prepared by BAZNAS South Sumatera Province is merely a report of the
Reception and Distribution of Zakat Funds, Infag/Alms which indicates that
BAZNAS South Sumatera Povince has not implemented PSAK No. 109 fully.

Keywords  : PSAK No0.109, Zakat Accounting
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zakat menurut pernyataan standar akuntansi keuangan PSAK No. 109
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan
syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq).
Sementara jika ditinjau dari segi bahasa, zakat berarti tumbuh, (hnumuw) dan
bertambah (ziyadah), yang jika diucapkan zaka al-zar’, artinya adalah
tanaman itu tumbuh dan bertambah. Dan jika diucapkan zakat al-nafagah,
artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Kata ini juga sering
dikemukakan untuk makna thaharah (suci) (Al Zuhayli, 2008: 82).

Sedangkan zakat menurut istilah atau syara’, berarti hak yang wajib
(dikeluarkan dari) harta. Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan,
“mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah
mencapai nishab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-
orang yang berhak menerimanya (mustahig-nya). Dengan catatan,
kepemilikan itu penuh dan mencapai haul (setahun), bukan barang tambang
dan bukan pertanian (Al Zuhayli, 2008: 83). Sehingga dapat dikatakan bahwa

zakat adalah suatu kewajiban umat muslim untuk memberikan sebagian



hartanya yang telah mencapai nishab kepada 8 golongan mustahik seperti
yang tercantum dalam surat At-Taubah ayat 60, yaitu; fakir, miskin, amil
zakat, mualaf, budak, orang yang berhutang (gharim), fi sabilillah, dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) dengan harapan harta yang
dimiliki tersebut akan diberikan keberkatan oleh Allah SWT.

Zakat merupakan ibadah yang sangat penting bagi umat muslim,
sebagaimana tercantum dalam al-qur’an surat Al-Bagarah ayat 43 yang
artinya “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk”. Dimana dalam ayat tersebut perintah untuk
menunaikan zakat disandingkan dengan perintah shalat yang mengisyaratkan
bahwa betapa pentingnya menunaikan zakat bagi umat muslim. Selain itu
beberapa cendekiawan muslim mengklaim bahwa Al-Qur'an menyebutkan
zakat di 82 tempat, sedangkan menurut Al-Qardawi sendiri, kata tersebut
dinyatakan sekitar 30 kali, sementara 27 kejadian yang menegaskan bersama-
sama dengan perintah doa maupun sholat. Ini adalah bukti betapa pentingnya
zakat dalam ajaran Islam (Al-Qardawi, 2004:39). Dan ditetapkannya perintah
menunaikan zakat sebagai rukun islam keempat juga mempertegas betapa
pentingnya zakat.

Sementara itu, diketahui bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia
per Maret 2015 mencapai 28.59 juta orang (BPS, 2015). Namun kemampuan

negara untuk menanggulangi masalah kemiskinan ini melalui APBN masih



terbatas. Hal ini menyebabkan diperlukannya alternatif instrumen dalam
mengentaskan problematika kemiskinan ini, disinilah zakat berperan sebagai
salah satu instrumen pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan.
Dimana alternatif solusi ini dirasa tepat sebab secara demografik penduduk
Indonesia mayoritas beragama Islam dan secara kultural kewajiban memberi
zakat, infak, dan sedekah telah mengakar kuat dalam tradisi kehidupan
masyarakat muslim.

Banyaknya penduduk muslim yang berdomisili di Indonesia tentu saja
menjadi potensi yang besar bagi penerimaan zakat di Indonesia. Melalui
BAZNAS, diketahui bahwa potensi zakat yang dimiliki Indonesia adalah Rp
217 triliun per tahun, namun zakat yang telah terserap hanya sekitar 1% nya
saja, yaitu sebanyak Rp 2,66 triliun dari target Rp 3,8 triliun di tahun 2014.
Dimana Direktur Pelaksana BAZNAS, Teten Setiawan mengatakan bahwa
tren dari tahun ke tahun penerimaan zakat naik 15 persen. Kalau tahun 2014
penerimaan 3,8 triliun dari target Rp 2,66 triliun. Tahun 2015 ini target
penerimaan ditingkatkan menjadi Rp 4,6 triliun. Hal ini memperlihatkan
bahwa realisasi penerimaan zakat saat ini masih jauh dari potensi penerimaan
zakat yang dimiliki Indonesia, walaupun telah terjadi tren peningkatan
penerimaan zakat dari tahun ke tahun. Rendahnya penyerapan potensi zakat
ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya rendahnya kesadaran muzakki

karena minimnya pengetahuan muzakki tentang zakat, kurangnya sosialisai



mengenai zakat, dan rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat (PEBS-FEUI & IMZ, 2010). Melihat keadaan ini, maka
dibutuhkan suatu pengelolaan zakat yang baik agar potensi zakat di Indonesia
dapat terealisasi dengan maksimal dalam rangka menciptakan korelasi positif
terhadap kesejahteraan masyarakat.

Pengelolaan zakat yang baik bukan semata-mata dilakukan oleh
muzakki secara individual yang diberikan langsung kepada para mustahik,
melainkan dalam khazanah hukum Islam, yang bertugas mengambil dan yang
menjemput zakat adalah para petugas zakat (amil). Menurut Imam Qurthubi,
amil adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus oleh imam / pemerintah)
untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatat atas harta zakat
yang diambil dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang
berhak menerimanya (Karim dan Azhar, 2009). Islam lebih mendorong untuk
melakukan pengumpulan zakat secara kolektif melalui amil zakat
dibandingkan dengan pengelolaan zakat secara individual (PEBS-FEUI dan
IMZ, 2010). Hal ini juga untuk menghindari terjadinya beberapa insiden
pembagian zakat seperti yang terjadi pada pembagian zakat mal (harta benda)
di Desa Purutrejo, Kecamatan Purworejo, Pasuruan, Jawa Timur tahun 2008
silam yang menewaskan 21 orang karena terinjak-injak saat zakat dibagikan.

Maka dari itu, untuk mewujudkan pendistribusian dana zakat yang

tepat, aman dan merata dibutuhkan suatu lembaga yang amanah (dapat



dipercaya) untuk dapat menyalurkan dana zakat tersebut kepada mereka yang
benar-benar membutuhkannya. Seperti yang dikatakan Ali dalam Lessy
(2009) bahwa zakat harus dikumpulkan dan didistribusikan oleh sebuah
institusi nasional zakat yang merupakan bagian dari pemerintahan. Dimana
menurut Hafiduddin (2002: 4) pengelolaan zakat melalui institusi amil
memiliki beberapa keuntungan, yaitu: (i) lebih sesuai dengan tuntunan
syari’ah, shirah nabawiyyah dan shirah para sahabat serta generasi
sesudahnya, (ii) menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat, (iii) untuk
menghindari perasaan rendah diri dari para mustahik apabila mereka
berhubungan langsung dengan muzakki, (iv) untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas pengelolaan dan pendayagunaan zakat, dan (v) sebagai syiar Islam
dalam semangat pemerintahan yang islami.

Pemerintah Indonesia sendiri telah membuat beberapa peraturan
mengenai pengelolaan zakat ini, salah satunya yaitu UU No. 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat yang kemudian digantikan dengan UU No. 23
tahun 2011 dengan nama yang sama. Dalam Undang-Undang No. 23 tahun
2011, dikatakan bahwa secara kelembagaan, Amil Zakat terdiri atas Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Pasal 6), BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupaten/kota (Pasal 15), Lembaga Amil Zakat (LAZ) (Pasal 17), dan Unit
Pelaksana Zakat (UPZ) (Pasal 16). Lahirnya undang-undang tentang

pengelolaan zakat ini mengakibatkan menjamurnya organisasi pengelola zakat



di Indonesia. Menurut data Direktorat Urusan Agama Islam Departemen
Agama dan Forum Zakat (FOZ) sebagaimana dalam tulisan Juwaini (2011),
Organisasi Pengelola Zakat yang ada saat ini berjumlah 38.013 institusi. Di
beberapa daerah, BAZNAS bahkan membentuk Unit Salur Zakat (USZ)
khusus untuk mengelola dana zakat tersebut. Diperkirakan jumlah Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) tersebut akan terus bertambah seiring dengan
penambahan provinsi di Indonesia, penambahan lembaga keuangan dan non
keuangan syariah di Indonesia. Dimana seluruh Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) tersebut tentunya berkaitan erat dengan isu public trust (kepercayaan
publik) sebagai lembaga kepercayaan masyarakat dalam mengumpulkan dan
menyalurkan zakat.

Tabel 1.1. Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia

No Organisasi Jumlah
1 | BAZNAS 1
2 | BAZNAS Provinsi 33
3 | BAZNAS Kabupaten/Kota 434
4 | BAZ Kecamatan 4800
5 | BAZ Kelurahan 24000
6 | LAZNAS 18
7 | LAZ Provinsi 16
8 | LAZ Kabupaten 31
9 | UPZ 8680
Total 38013

Sumber : Juwaini, 2011:33



Disisi lain, berdasarkan survei PIRAC, tingkat kesadaran muzakki di
Indonesia masih tergolong rendah, yakni hanya 55%. Hal ini masih sangat
kecil karena kesadaran itu belum termasuk kemauan muzakki untuk
membayar zakat. Dari 55% itu, yang mau membayar zakat tidak sampai
100%, tapi hanya 95,5%. Fenomena ini memang perlu menjadi catatan bagi
para amil dan semua pihak yang peduli akan zakat dalam menyadarkan
masyarakat (Karim dan Azhar, 2009). Namun sayangnya, rendahnya
kesadaran muzakki dalam membayar zakat ini juga didukung oleh tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat yang masih rendah.
Rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat ini
dikarenakan belum transparansinya laporan penggunaan dana zakat untuk
publik atau akuntabilitasnya yang masih diragukan (Puspitasari dan
Habiburrochman (2013), Nikmatuniayah (2010), Lessy (2009)). Padahal hasil
penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas lembaga amil zakat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat (Kanji, Habbe, dan
Mediaty, 2011).

Oleh sebab itu, untuk memperoleh kepercayaan masyarakat, lembaga
penyalur dana zakat atau badan amil zakat tersebut harus menunjukkan suatu
bukti transparansi mengenai transaksi zakat yang terjadi pada lembaga
tersebut. Hal ini dapat tercermin dalam suatu laporan keuangan yang telah

diaudit oleh akuntan publik. Dimana laporan keuangan tersebut berfungsi



sebagai sumber informasi bagi pihak intern maupun ekstern dalam mengambil
keputusan dan bentuk pertanggungjawaban kinerja keuangan lembaga
pengelola zakat tersebut, dan disinilah akuntansi zakat berperan.

Secara sederhana, akuntansi zakat berfungsi untuk melakukan
pencatatan dan pelaporan atas penerimaan dan pengalokasian zakat.
Mengingat pentingnya akuntabilitas dan transparansi sebagai lembaga publik,
amil zakat memerlukan standarisasi pelaporan agar publik dan pemangku
kepentingan lainnya dapat memantau, dan menilai kinerja mereka serta
memberikan umpan balik atas pertanggungjawaban pelaporan tersebut. Maka
sejalan dengan hal tersebut 1Al telah mengeluarkan PSAK 109 yang efektif
berlaku sejak tahun buku 1 Januari 2012 (Ipansyah, Rahmi, dan Helmi, 2013).
Akan tetapi masih banyak lembaga pengelola zakat yang belum menggunakan
akuntansi zakat, terutama badan amil zakat yang beroperasi dalam lingkup
desa/ kelurahan atau masjid, mereka masih menggunakan akuntansi
konvensional. Padahal sudah dikeluarkan PSAK No0.109 tentang akuntansi
zakat (P, Ari dan Umah, 2011).

Dalam beberapa penelitian sebelumnya diketahui bahwa implementasi
akuntansi zakat pada beberapa OPZ di Indonesia masih belum optimal. Hal ini
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Ipansyah, Rahmi, dan Helmi
(2013) pada BAZNAS Provinsi Kalsel dan BAZNAS Kota Banjarmasin juga

memperlihatkan implementasi akuntansi zakat yang belum sempurna, yaitu



dari lima unsur laporan keuangan, BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan
hanya menyajikan tiga unsur, yaitu laporan sumber dan penggunaan dana,
laporan penggunaan dana, dan laporan arus kas. Sedangkan BAZNAS Kota
Banjarmasin hanya menyajikan satu unsur, yaitu laporan sumber dan
penggunaan dana. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Harianto
dan Diana (2014) pada Baitul Mal Kota Lhokseumawe terungkap bahwa pada
prinsipnya perlakuan akuntansi pada Baitul Mal Kota Lhokseumawe belum
menerapka akuntansi zakat yang sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 109. Dimana Baitul Mal Kota Lhokseumawe
masih menggunakan sistem pencatatan tata buku tunggal atau single entry
accounting dan laporan keuangannya masih dalam bentuk kas umum yang
berisi tentang kas masuk dan kas keluar, hal ini jelas belum sesuai dengan
PSAK No.109.

Melihat fenomena inilah penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian mengenai analisis implementasi akuntansi zakat, mengingat
besarnya peranan akuntansi zakat dalam pencapaian pengelolaan zakat yang
baik dan transparan. Tanpa adanya laporan keuangan yang accountable dan
transparan, dorongan para muzakki untuk membayarkan zakat pada lembaga
amil zakat tersebut akan berkurang karena kurangnya kepercayaan para
muzakki untuk menyalurkan hartanya kepada mustahik yang berhak,

walaupun sebenarnya membayar zakat merupakan suatu ibadah. Dan dalam



hal ini, peneliti memilih Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera
Selatan sebagai objek penelitian, mengingat bahwa BAZNAS sebagai badan
tertinggi pengelolaan zakat tingkat nasional dan pusat pengelolaan zakat milik
pemerintah yang diharapkan mampu memaksimalkan perannya sebagai
bagian dari amanat UU untuk menjalankan fungsi koordinatif, konsultatif, dan
informatif bagi stakeholders zakat tanah air (Karim dan Azhar (2009), Lessy
(2009)).

Salah satu hal yang juga mendorong peneliti memilih BAZNAS
adalah dikarenakan BAZNAS ini merupakan milik pemerintah, dan
sesungguhnya selama ini masyarakat belum percaya penuh Kkepada
pemerintah, khususnya dalam pengelolaan dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat termasuk di dalamnya zakat. Hal itu dikarenakan sering terjadinya
penyelewengan yang dilakukan oknum-oknum pemerintah yang tidak amanat,
sehingga sebagian masyarakat masih belum mau menyerahkan pengelolaan
zakat ini kepada pemerintah. Dan sebagai dampaknya masyarakat cenderung
lebih mempercayai organisasi pengelola zakat yang dikelola oleh swasta.
Namun, seperti yang tercantum dalam Undang- Undang No.23 tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat, BAZNAS merupakan organisasi pengelola zakat
tertinggi milik pemerintah, sehingga diharapkan mampu menjadi pilar
pengelolaan zakat di Indonesia, sudah sepatutnyalah BAZNAS memberikan

contoh transparansi dan akuntablitias yang baik bagi organisasi pengelola
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zakat lainnya yang dimiliki oleh swasta. Dikarenakan alasan waktu dan biaya,
maka peneliti memutuskan untuk memilih keterwakilan BAZNAS tersebut
dengan BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat di JI. Jenderal
Sudirman No.7490 Palembang sebagai objek penelitian ini. Dimana pada saat
ini diketahui BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan sedang dalam masa
peralihan antara pelaporan keuangan yang masih sederhana berupa laporan
penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak, dan shadagah secara manual
menuju pelaporan keuangan yang berbasis sistem informasi dengan
menggunakan aplikasi SIMBA. Selain itu, belum adanya proses audit
terhadap laporan keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan juga menjadi
alasan mengapa peneliti memilih amil zakat tersebut sebagai objek penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“ANALISIS IMPLEMENTASI AKUNTANSI ZAKAT PADA

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) PROVINSI
SUMATERA SELATAN BERDASARKAN PSAK NO.109”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi

akuntansi zakat pada BAZNAZ Provinsi Sumsel berdasarkan PSAK N0.109?
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1.3. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
implementasi akuntansi zakat pada BAZNAS Provinsi Sumsel berdasarkan

PSAK No.109.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan melalui penelitian ini adalah :

1.4.1. Manfaat Teoritis
Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan
bagaimana penerapan akuntansi zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Selatan dan menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi badan pengelola zakat, khususnya Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Selatan dalam memahami
akuntansi zakat dan sebagai referensi dalam mengelola zakat yang baik

dan transparan.
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1.4.3.

Manfaat Regulator
Dari sisi regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada Ikatan Akuntansi Indonesia sebagai bahan

pertimbangan dalam memperbaiki aturan mengenai akuntansi zakat.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah suatu batasan studi yang
menjelaskan fokus studi agar tidak melebar pada masalah yang lain
(Airlangga dalam Puspitasari dan Habiburrochman, 2013). Penelitian
ini membatasi ruang lingkupnya pada implementasi akuntansi zakat
yang tertuang dalam PSAK No0.109 pada objek penelitian Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat
di JI. Jenderal Sudirman No.7490 Palembang. Adapun yang dimaksud
dengan implementasi akuntansi zakat yaitu berupa pelaksanaan
pengakuan zakat, pengukuran zakat, pengungkapan dan pengukuran
dana non-halal, penyajian dana zakat dan pelaporan pengelolaan zakat
yang sesuai dengan standarisasi IAl dalam PSAK No.109.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.

Disebut deskriptif kualitatif karena penelitian ini memaparkan atau
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menggambarkan secara objektif mengenai implementasi akuntansi
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera
Selatan. Sementara itu penelitian ini juga menggunakan studi
komparatif dimana fakta mengenai kegiatan penerapan akuntansi zakat
pada BAZNAS Provinsi Sumsel akan dibandingkan dengan teori
akuntansi zakat yang tercantum dalam PSAK No0.109 sebagai standar
akuntansi yang berlaku umum bagi pengelolaan zakat di Indonesia.
1.5.3. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.3.1. Data primer
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan
bersumber dari wawancara langsung dengan pihak-pihak yang
terkait dan bertanggung jawab dalam Kkebijakan proses
pembuatan laporan keuangan pengelolaan zakat Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Selatan yang
dalam penelitian ini adalah Kasubbag Perencanaan serta
Kasubbag Keuangan dan Pelaporan.
1.5.3.2.  Data sekunder
Data sekunder adalah data yang telah diolah sehingga

menjadi sumber informasi. Adapun data sekunder dalam
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penelitian ini berupa laporan keuangan yang diperoleh
langsung dari BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan. Laporan
keuangan yang dimaksud adalah laporan perubahan dana
BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2014 dan pada
periode Januari-Juli tahun 2015 yang masih dibuat secara
manual dan sederhana, mengingat belum rampungnya laporan
keuangan BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015
yang dibuat dengan aplikasi SIMBA, yaitu aplikasi khusus
pembuatan laporan keuangan pengelolaan zakat yang

digunakan oleh seluruh cabang BAZNAS di Indonesia.

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian

ini, digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.54.1.

1.54.2.

Observasi Langsung, yaitu dengan melakukan pengamatan
langsung mengenai proses akuntansi zakat yang diterapkan di
BAZNAS Provinsi Sumsel. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui secara pasti bagaimana cara penerapan akuntansi
zakat yang diterapkan di BAZNAS Provinsi Sumsel.

Wawancara (Interview), untuk memperoleh informasi secara
langsung tentang keadaan BAZNAS Provinsi Sumsel adapun

model wawancaranya dengan mengajukan beberapa pertanyaan
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kepada Kasubbag Perencanaan serta Kasubbag Keuangan dan
Pelaporan. Adapun wawancara dilakukan baik dengan cara
terstruktur maupun tidak terstruktur, yaitu wawancara yang
dilakukan baik dengan menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pernyataan yang akan diajukan maupun pertanyaan
yang berkembang dalam waktu wawancara terjadi untuk
memberi jawaban terhadap pokok permasalahan.
1.5.4.3. Dokumentasi, penelitian ini juga akan diperkaya dengan
dokumen yang  menginformasikan  tentang  proses
penelitian,seperti  buku-buku tentang zakat dan laporan
administratif tentang program kerja dan data lainnya tentang
BAZNAS Provinsi Sumsel.
1.5.5. Teknik Analisis
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan langkah-langkah penelitian deskriptif untuk
membantu menggambarkan dan menjelaskan secara keseluruhan
kegiatan penerapan akuntansi zakat pada BAZNAS Provinsi Sumsel.
Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan cara membandingkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109 tentang
organisasi Pengelola Zakat dengan kegiatan penerapan akuntansi zakat

pada BAZNAS Provinsi Sumsel. Dimana analisis data dimulai dengan
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mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan metode observasi
langsung, wawancara dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang
terkait, kemudian diidentifikasi dan dianalisis berdasarkan data
sekunder yang berupa laporan keuangan. Analisis tersebut akan
memberikan gambaran dan pemahaman mengenai penerapan
akuntansi zakat yang dilakukan, vyaitu mengenai pengakuan,
pengukuran, pengungkapan, penyajian, dan pelaporan pengelolaan
zakat pada BAZNAS Provinsi Sumsel. Hasil dari analisis tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan teori-teori yang diperoleh dari
literatur yaitu PSAK No0.109 dan literatur lainnya yang mendukung
penelitian ini. Tujuan dari analisis komparatif ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana implementasi akuntansi zakat pada BAZNAS
Provinsi Sumsel yang sesuai dengan standarisasi IAl berdasarkan
PSAK No0.109 dan dampaknya apabila terdapat hal-hal yang belum
sesuai dengan PSAK No0.109. Jadi, melalui analisis ini dapat ditarik
kesimpulan mengenai bagaimana implementasi akuntansi zakat pada
BAZNAS Provinsi Sumsel yang sebenarnya sehingga penulis juga
dapat memberikan rekomendasi terhadap pelaksanaan akuntansi zakat

pada BAZNAS Provinsi Sumsel kedepannya.
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